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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan tahun terakhir berdasarkan OJK, asuransi syariah di 

Indonesia menunjukkan tren positif. Sebagai salah satu instrumen keuangan 

berbasis syariah, asuransi ini dirancang untuk memberikan perlindungan keuangan 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kota Banjarmasin, dengan mayoritas 

penduduk beragama Islam, memiliki potensi besar dalam pengembangan produk 

asuransi syariah. Namun, tingkat penetrasi asuransi syariah di kota Banjarmasin 

masih terbilang rendah dibandingkan dengan produk keuangan syariah lainnya. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya minat masyarakat 

terhadap asuransi syariah adalah literasi asuransi syariah yang masih kurang. 

Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan syariah 

masyarakat Indonesia, termasuk asuransi, masih di bawah 10%. Rendahnya 

pemahaman masyarakat tentang konsep dan manfaat asuransi syariah menjadi 

tantangan utama dalam meningkatkan penggunaannya. 

Berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022, tingkat 

literasi keuangan syariah masyarakat Indonesia hanya sebesar 9,14%, naik sedikit 

dari 8,93% pada tahun 2019. Angka ini jauh di bawah literasi keuangan umum yang 

mencapai 49,68% di tahun 2022. Sementara itu, indeks inklusi keuangan syariah 

juga relatif rendah, hanya 12,12%. Rendahnya literasi ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar masyarakat belum memahami konsep dan manfaat produk keuangan 

syariah, termasuk asuransi syariah. Hal ini menjadi tantangan besar untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam produk keuangan syariah 

Selain itu, strategi promosi yang diterapkan oleh perusahaan asuransi 

syariah juga memegang peranan penting dalam membentuk persepsi masyarakat. 

Strategi promosi yang efektif, seperti penggunaan media sosial, seminar edukasi, 

dan kerja sama dengan komunitas lokal, dapat meningkatkan kesadaran dan minat 

masyarakat terhadap produk asuransi syariah. 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), total kontribusi (premi) 

asuransi syariah mencapai Rp. 17,92 triliun pada tahun 2022, meningkat 

dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun demikian, tingkat literasi keuangan 

syariah masyarakat Indonesia masih rendah, yakni hanya 9,14% berdasarkan Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022. Angka ini jauh lebih rendah 

dibandingkan tingkat literasi keuangan konvensional yang mencapai 49,68%. 

Di Kota Banjarmasin, meskipun mayoritas penduduknya beragama Islam, 

penetrasi asuransi syariah masih tergolong rendah. Data dari Kantor OJK Regional 

Kalimantan menunjukkan bahwa hanya sekitar 15% masyarakat Banjarmasin yang 

memiliki produk asuransi syariah. Rendahnya tingkat literasi ini berdampak pada 

minimnya pemahaman masyarakat mengenai konsep, manfaat, dan perbedaan 

asuransi syariah dibandingkan dengan asuransi konvensional. 

Selain itu, strategi promosi yang diterapkan perusahaan asuransi syariah di 

Banjarmasin masih belum optimal. Berdasarkan survei yang dilakukan pada 



3 

 

 

 

masyarakat Banjarmasin, 50% responden menyatakan bahwa mereka jarang atau 

tidak pernah melihat iklan atau kampanye edukasi mengenai asuransi syariah, baik 

melalui media sosial, televisi, maupun media cetak. Kurangnya edukasi dan 

promosi ini mengakibatkan masyarakat lebih mengenal produk asuransi 

konvensional dibandingkan dengan asuransi syariah. 

Penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan besar antara potensi pasar 

dan tingkat adopsi asuransi syariah. Literasi yang rendah dan strategi promosi yang 

kurang efektif menjadi hambatan utama dalam mendorong keputusan masyarakat 

untuk memilih produk asuransi syariah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji secara kuantitatif bagaimana literasi asuransi syariah dan strategi 

promosi berpengaruh terhadap keputusan masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

memilih produk asuransi syariah. 

Menurut Agus Yulianto (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

"Pengaruh Literasi Keuangan Syariah terhadap Keputusan Penggunaan Produk 

atau Layanan Lembaga Keuangan Syariah", literasi keuangan syariah terbukti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan masyarakat dalam menggunakan 

produk-produk lembaga keuangan syariah, termasuk asuransi. Penelitian ini 

meunjukknan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah seseorang, 

semakin besar kemungkinannya untuk memilih produk keuangan syariah. Namun, 

selain literasi, faktor-faktor lain seperti religiusitas dan kualitas layanan juga 

memengaruhi keputusan tersebut. Ini menunjukkan bahwa keputusan penggunaan 

produk asuransi syariah tidak hanya bergantung pada pemahaman, tetapi juga 
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dipengaruhi oleh faktor sosial dan pengalaman pribadi terkait layanan yang 

diberikan. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang mengonfirmasi bahwa 

literasi memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih produk asuransi 

syariah, meskipun aspek promosi dan pemahaman pasar juga memegang peranan 

penting. Meskipun hasil penelitian ini juga menekankan bahwa faktor lain seperti 

religiusitas dan kualitas layanan juga memainkan peran yang signifikan dalam 

keputusan keuangan masyarakat dengan kondisi serupa terjadi di Kota 

Banjarmasin. Berdasarkan data dari Kantor OJK Regional Kalimantan, tingkat 

penetrasi asuransi syariah di kota ini masih di bawah 20% dari total penduduk. 

Survei awal yang dilakukan pada masyarakat Banjarmasin menunjukkan bahwa 

lebih dari 50% responden tidak memahami perbedaan mendasar antara asuransi 

syariah dan konvensional. Bahkan, hanya sekitar 15% responden yang menyatakan 

pernah mendapatkan edukasi atau informasi mengenai produk asuransi syariah. 

Menurut penelitian Sari, R. & Fadillah, M. (2020) dalam "Literasi 

Keuangan Syariah dan Dampaknya Terhadap Keputusan Pembelian Produk 

Asuransi Syariah", literasi keuangan syariah yang baik dapat meningkatkan 

pemahaman konsumen mengenai manfaat asuransi syariah, yang pada akhirnya 

mempengaruhi keputusan mereka dalam membeli produk tersebut. Penelitian ini 

menegaskan bahwa semakin baik literasi yang dimiliki oleh masyarakat, semakin 

tinggi kemungkinan mereka untuk mempertimbangkan dan memilih produk 

asuransi syariah sebagai bagian dari strategi keuangan mereka. 



5 

 

 

 

Namun selain literasi, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pemasaran 

yang efektif dan strategi promosi yang tepat berperan besar. dalam meningkatkan 

minat konsumen. Dengan kata lain, meskipun tingkat literasi keuangan syariah 

seseorang tinggi, promosi yang kurang tepat atau tidak memadai dapat menghambat 

keputusan untuk membeli produk asuransi syariah. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan penggunaan produk asuransi syariah, dibutuhkan sinergi antara 

pemahaman yang baik tentang konsep asuransi syariah dan upaya pemasaran yang 

menyentuh kebutuhan serta minat masyarakat. 

Strategi promosi asuransi syariah juga menjadi tantangan besar. 

Berdasarkan laporan dari Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), efektivitas 

promosi produk asuransi syariah masih rendah. Di Kota Banjarmasin, survei 

menunjukkan bahwa sekitar 15% masyarakat merasa iklan atau kampanye edukasi 

tentang asuransi syariah jarang mereka temui, baik di media sosial, televisi, maupun 

melalui penyuluhan langsung. Hal ini menunjukkan bahwa upaya promosi belum 

optimal dalam menjangkau masyarakat secara luas. 

Rendahnya tingkat literasi dan kurangnya promosi yang efektif dapat 

memengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih produk asuransi syariah. 

Padahal, potensi pasar di Banjarmasin sangat besar mengingat mayoritas 

penduduknya beragama Islam, yang seharusnya memiliki preferensi terhadap 

produk berbasis syariah. Tanpa intervensi yang tepat, baik melalui peningkatan 

literasi maupun strategi promosi yang lebih agresif, sulit bagi asuransi syariah untuk 

bersaing dengan produk konvensional. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi asuransi syariah dan strategi promosi terhadap 

keputusan masyarakat Kota Banjarmasin dalam memilih produk asuransi 

syariah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bukti empiris untuk mendukung pengembangan asuransi syariah 

di kota tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi asuransi syariah dan strategi promosi secara parsial 

memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk asuransi 

syariah? 

2. Apakah literasi asuransi syariah dan strategi promosi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk asuransi 

syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi asuransi syariah dan strategi 

promosi keputusan terhadap pembelian produk asuransi syariah. 

2. Mengukur pengaruh signifikan antara literasi asuransi syariah dan strategi 

promosi terhadap keputusan pembelian produk asuransi syariah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa hasil penelitian akan memberikan manfaat 

sebagai sumber informasi dan acuan untuk masa depan, serta 

memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai “Pengaruh Literasi 

Asuransi Syariah Dan Strategi Promosi Terhadap Keputusan Masyarakat 

Kota Banjarmasin Dalam Memilih Produk Asuransi Syariah” 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi Akademis 

a. Sebagai tambahan informasi dan referensi tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. 

b. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi para pembaca 

tentang potensi dan kendala pengembangan pada Asuransi 

Syariah di Banjarmasin. 

2)  Bagi Mahasiswa 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan atau pengetahuan mengenai literasi asuransi dan strategi 

promosi dalam memilih produk asuransi syariah kepada 

mahasiswa/i. 

3) Bagi masyarakat  
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a. Memberikan Pemahaman Lebih Lanjut Tentang Asuransi 

Syariah: Dengan adanya penelitian ini, masyarakat Kota 

Banjarmasin dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep asuransi syariah, manfaat, serta prinsip-prinsip 

yang mendasarinya, sehingga dapat membuat keputusan yang 

lebih tepat saat memilih produk asuransi. 

b. Meningkatkan Kesadaran dan Literasi Asuransi Syariah: 

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai media edukasi yang 

membantu meningkatkan literasi asuransi syariah masyarakat, 

sehingga mereka lebih memahami produk-produk asuransi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan prinsip syariah. 

c. Mengoptimalkan Strategi Promosi bagi Penyedia Asuransi 

Syariah: Temuan dalam penelitian ini dapat membantu 

perusahaan asuransi syariah menyusun strategi promosi yang 

lebih efektif dan tepat sasaran, sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat di Banjarmasin. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam memahami penelitian 

ini, maka penulis merasa perlu menjelaskan definisi operasional dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Literasi Asuransi  Syariah 
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Literasi asuransi syariah didefinisikan sebagai kemampuan individu 

untuk memahami dan mengevaluasi informasi mengenai produk 

asuransi syariah yang dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Hal ini mencakup pemahaman menyeluruh tentang manfaat, 

keuntungan, dan potensi implikasi asuransi syariah, sehingga individu 

memiliki dasar pertimbangan untuk mengambil keputusan dengan 

memperhatikan konsekuensi yang mungkin terjadi. Definisi ini merujuk 

pada Sadewo (2018:14). 

2. Strategi Promosi 

 Strategi promosi adalah kegiatan yang dirancang dan dijalankan 

oleh perusahaan menggunakan berbagai elemen promosi untuk 

mendorong konsumen agar tertarik dan mau membeli produk. Bauran 

promosi (promotional mix) yang biasa digunakan dalam strategi ini 

terdiri dari periklanan (advertising), penjualan tatap muka (personal 

selling), promosi penjualan (sales promotion), dan publisitas (publicity). 

Definisi ini mengacu pada Hidayat & Anwar (2019). 

 

3. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian adalah proses yang terintegrasi, di mana 

individu menggunakan pengetahuan untuk mengevaluasi beberapa 

alternatif dan memilih satu di antaranya. Proses ini melibatkan penilaian 

atas berbagai pilihan yang ada dan pemilihan alternatif yang paling 
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sesuai dengan kebutuhan atau preferensi individu. Definisi ini mengacu 

pada Peter dan Olson (2013). 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitia ln terdalhulu yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini balik umum 

malupun menyinggung secalral spesifik sebalgali berikut : 

1. Khoerul A llfialn  (2023) judul : Pengalruh Litera lsi Alsuralnsi Syalria lh, 

Pendalpa ltaln, daln Loka lsi Terhalda lp Keputusa ln Na lsalbalh Memilih Produk 

Alsura lnsi Sya lria lh Paldal Alsura lnsi Jiwa l Syalria lh Bumiputera l Calbalng 

Purwokerto. Halsil dalri penelitialn ini aldallalh balhwal secalral bersalmal-salmal 

literalsi alsuralnsi syalrialh, pendalpaltaln, daln lokalsi berpengalruh signifikaln 

terhaldalp keputusa ln nalsalbalh memilih produk a lsuralnsi syalrialh. Keputusaln 

yalng dibua lt oleh responden denga ln didukung aldalnyal literalsi altalupun 

pengetalhualn yalng dimiliki, penda lpaltaln sebalgali penunjalngutalmal untuk 

mendalftalr sebalgali nalsalbalh alsuralnsi, sertal lokalsi yalng straltegis memiliki 

pengalruh positif untuk mendukung keputusa ln nalsalbalh dallalm 

meminima llisisr resiko yalng alkaln terjaldi salalt menjallalni kehidupaln sehalri-

halri dengaln calral mendalftalrkaln diri menjaldi nalsalbalh alsuralnsi. Letalk 

persalmalaln penelitialn ini yalitu paldal metode penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kualntitaltif. Nalmun, yalng membedalkaln paldal penelitialn ini 

balhwal peneliti sa lalt ini mengalmbil pengalruh literalsi alsuralnsi syalrialh daln 

straltegi promosi terhaldalp keputusaln malsyalralkalt Kotal Balnjalrmalsin dallalm 

memilih produk alsuralnsi syalrialh. 
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2. Yulial Alsmi Alzizalh (2023) judul : Pengalruh Litera lsi Alsura lnsi, 

Pendalpa ltaln, Promosi Daln Religius Terha ldalp Mina lt Mengguna lkaln 

Alsura lnsi Sya lrialh (Studi Genera lsi Milenia ll di Wila lyalh Kotal Semalralng) 

Halsil penelitia ln ini menyaltalkaln balhwal literalsi alsuralnsi syalrialh, 

pendalpaltaln, promosi, daln religiusita ls secalral bersalmal-salmal berpengalruh 

positif da ln signifikaln terhaldalp minalt menggunalkaln alsuralnsi syalrialh 

sehinggal H5 diterimal. Hall ini dalpalt dilihalt dalri halsil uji ya lng telalh 

dilalkukaln secalral simultaln, daln dibuktikaln dengaln halsil uji F denga ln nilali 

t menunjukkaln 30,985 dengaln nilali signifikaln sebesalr0,000 yalitu lebih 

kecil dalri 0,05. Malkal H5 diterima l. Dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

empalt valrialbel yalng dalpalt salling berkalitaln, terkalit pemalhalmaln seseoralng 

terhaldalp alsuralnsi, dibalrengi oleh penda lpaltaln yalng cukup da ln bersisal, 

promosi yalng muncul disalalt yalng tepalt sertal sikalp keyalkinaln yalng dallalm 

terhaldalp algalmalnyal alkaln menentukaln sikalp seseoralng dallalm memilih 

untuk menggunalkaln alsuralnsi. Penelitia ln ini bertujualn untuk menguji 

pengalruh literalsi alsuralnsi syalrialh, pendalpaltaln, promosi da ln religiusitals 

terhaldalp minalt generalsi mileniall menggunalkaln alsuralnsi syalrialh di 

wilalyalh Kotal Semalralng. Perbedalaln dengaln penelitialn Yulial Alsmi Alzizalh 

yalitu paldal lokalsi penelitaln yalng di Kotal Semalralng daln popula lsi nya l 

tersebut generalsi mileniall sedalngkaln peneliti salalt ini meneliti di wilalyalh 

Kotal Balnjalrmalsin daln populalsi nyal ini malsyalralkalt Kotal Balnjalrmalsin. 

3. Ralmal Muhalmmald Pralmudyal daln Miral Ralhmi (2022) judul: Pengalruh 

Literalsi Alsuralnsi, Religiusitals, da ln Kuallitals Pelalyalnaln Terhaldalp Minalt 
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Genera lsi Mileniall Menggunalkaln Alsuralnsi Syalrialh. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn ini dengaln daltal yalng diolalh melallui uji t, dalpalt dinyaltalkaln 

balhwal valrialbel X1 yalkni literalsi alsuralnsi diperoleh halsil memenga lruhi 

valrialbel minalt dengaln besalraln nilali t hitung sebesalr 7,400 dengaln besalraln 

nilali tersebut alrtinyal lebih besalr dalri t talbel yalng besalraln nilalinyal sebesa lr 

1,976 sertal mempunyali nilali signifikalnsi dengaln besalraln nilalinyal sebesalr 

0,000 < 0,05. Sehingga l dalpalt dialmbil kesimpulaln jikal valrialbel literalsi 

alsuralnsi syalrialh berpengalruh signifikaln terhaldalp minalt mileniall 

menggunalkaln alsuralnsi. Dalpalt dipalhalmi balhwal tingkalt literalsi alsuralnsi 

bersalmalaln dengaln tingkalt minalt menggunalkaln alsuralnsi dengaln kaltal lalin 

semalkin tinggi tingka lt literalsi alsuralnsi seseoralng altalu yalng disa ldalri oleh 

kalum mileniall malkal, alkaln semalkin meningkalt pulal minalt generalsi 

mileniall menggunalkaln alsuralnsi syalrialh, begitupun seballiknyal ketika l 

tingkalt literalsi alsuralnsi seseoralng menurun ma lkal altalu dallalm kaltal lalin 

tingkalt literalsi alsuralnsi dikallalngaln kalum mileniall menurun ma lkal dalpalt 

mempengalruhi tingkalt minalt generalsi mileniall menggunalkaln alsuralnsi 

syalrialh. Dallalm penelitialn salyal menggunalkaln valrialbel literalsi alsuralnsi 

syalrialh daln straltegi promosi. Subjek yalng diteliti aldallalh generalsi mileniall. 

Sedalngkaln paldal penelitialn salyal aldallalh malsyalralkalt Kotal Balnjalrmalsin. 

Valrialbel dependen dallalm penelitialn ini aldallalh minalt generalsi mileniall 

sedalngkaln paldal penelitialn salyal aldallalh keputusaln penggunalaln produk 

alsuralnsi syalrialh. 
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G. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, 

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.  

 Bab II landasan teori yang berisikan Menyajikan teori dan konsep terkait 

literasi keuangan, Menjelaskan teori promosi, Menguraikan proses pengambilan 

keputusan konsumen. 

Bab III metode penelitian yang berisikan jenis dan pendekatan penelitian, 

desain penelitian, lokasi penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan instrumen data dan teknik analisis 

data.  

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian.  

Bab V penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 

  


